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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang tentang meningkatkan kecerdasan 

kinestetik melalui metode bermain gerak dan lagu anak usia 5-6 tahun 

di RA Al-Amanah Bandar Lampung. Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan adalah Classroom Action Research atau penelitian 

tindakan kelas (PTK) menggunakan model desain Kemmis dan Mc 

Taggart yang meliputi empat tahapan yaitu:  perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 

merupakan anak usia 5-6 tahun dikelas B1  sejumlah 13 anak yang 

diantaranya 7 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian meliputi observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang dihasilkan selanjutnya penelitian analisis 

menggunakan deskriptif kualitaitf. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan kecerdasan kinestetik melalui metode 

bermain gerak dan lagu anak di kelas B1, dapat dibuktikan Setelah 

adanya tindakan pada siklus I kecerdasan kinestetik anak meningkat 

23 % atau 3 orang anak dari 13 anak, pada siklus II kecerdasan 

kinestetik anak meningkat 92,3% atau 12 anak dari 13 anak. Dengan 

demikian  dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan metode 

bermain gerak dan lagu dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik 

anak kelompok B1 RA Al-Amanah Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Kinestetik, Metode Bermain Gerak dan 

Lagu 
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ABSCTRACT 

 

This study discusses about improving kinesthetic intelligence through 

the method of playing motion and songs for children aged 5-6 years at 

RA Al-Amanah Bandar Lampung. In this study, the method used is 

Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and Mc Taggart 

model which includes four stages: planning, implementation, 

observation, and reflection. The subjects in this study were children 

aged 5-6 years in class B1 with a total of 13 children, of which 7 were 

boys and 6 were girls. Data collection methods in this study include 

observation, interviews, and documentation. The resulting data is then 

analyzed using qualitative descriptive research. The results showed 

that there was an increase in kinesthetic intelligence through the 

method of playing motion and children's songs in class B1, it can be 

proven. After the action in the first cycle the children's kinesthetic 

intelligence increased by 23% or 3 children out of 13 children, in the 

second cycle the children's kinesthetic intelligence increased by 92, 

3% or 12 children out of 13 children. Thus, it can be concluded that 

the use of motion and song playing methods can improve the 

kinesthetic intelligence of children in the B1 group of RA Al-Amanah 

Bandar Lampung. 

 

Keywords: Kinesthetic Intelligence, Movement and Song, Early 

Childhood 
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MOTTO 

 

 
“Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 

membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki). Mereka bergembira 

dengan kehidupan dunia, padahal kehidupan dunia hanyalah 

kesenangan (yang sedikit) dibanding kehidupan akhirat” 

 

(Q.S Ar’Ra’d:26) 

 

 

 

 

“Jangalah kamu menanggung kebingungan dunia karena itu urusan 

Allah SWT. Janganlah kamu menanggung kebingungan rezeki karena 

itu dari Allah SWT. Janganlah kamu menanggung kebingungan masa 

depan karena itu kekuasaan Allah SWT. Yang harus kamu tanggung 

adalah satu kebingungan, yaitu Bagaimana Allah SWT ridho 

kepadamu” 

 

 

-Habib Umar bin Hafidz- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas judul dalam penelitian ini, 

peneliti akan memaparkan secara singkat tentang 

pengertian yang terdapat dalam judul skripsi ini. Skirpsi 

ini berjudul “Peningkatan Kecerdasan Kinestetik 

Melalui Metode Bermain Gerak dan Lagu Anak Usia 5-

6 Tahun di RA Al-Amanah Tanjung Senang Bandar 

Lampung”.  

Perkembangan Fisik merupakan perubahan dan 

pertumbuhan yang terjadi pada tubuh seseorang. 

Perkembangan fisik termasuk perubahan kuantitatif yang 

dimana perubahannya meliputi ukuran, jumlah, tinggi, 

luas, berat, serta bentuk pada fisik seseorang anak 1. 

Perkembangan motorik merupakan perubahan yang 

terjadi pada tubuh seseorang secara progressif pada 

pengendalian dan kemampuan gerakan jasmani melalui 

kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang 

terkoordinasi dengan interaksi yang dilakukan antara 

faktor kematangan dan latihan serta pengalaman yang 

dilihat melalui pergerakan atau perubahan yang 

dilakukan.2 

Dalam perkembangan fisik  motorik yang 

mencakup aspek fisik secara optimal termasuk dalam 

kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik adalah 

kemampuan seseorang dalam menggunakan seluruh 

potensi tubuhnya untuk mengekspresikan ide dan 

perasaan serta kemampuan dalam menggunakan tangan, 

                                                             
1 Nadia Nur Azizah and Aan Asef  Richval, “Pertumbuhan Dan Perkembangan 

Dalam Psikologi Perkembangan,” Jurnal Psikologi Perkembangan, 2018, 1–13. 
2 Rohyana Fitriani and Rabihatun Adawiyah, “Perkembangan Fisik Motorik Anak 

Usia Dini,” Jurnal Golden Age 2, no. 01 (2018): 25, 

https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.742. 
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mengubah, dan menciptakan sesuatu3.  Anak yang 

memiliki kecerdasan kinestetik mempunyai karakteristik 

seperti lebih cepat dalam menghafal gerak tubuh, dan 

lebih cenderung mempunyai perasaan yang kuat serta 

kepekaan dalam memahami gerakan fisik.   

Kecerdasan kinestetik pada anak merupakan 

keterampilan menggunakan kedua tangan dalam 

membuat, menciptakan, dan mengubah suatu bentuk. 

Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik bisa melakukan 

interaksi dan komunikasi melalui bahasa tubuh dan sikap 

dalam bentuk fisik lainnya.  Kecerdasan kinestetik dapat 

menghasilkan suatu gerakan tubuh yang sempurna 

apabila penggabungan antara fisik dan pikiran dapat 

terkoordinasi dengan baik4.  

Kecerdasan kinestetik ini juga meliputi 

kemampuan fisik seperti koordinasi kelenturan, 

keseimbangan, kelincahan, kekuatan, dan kecepatan, 

maupun kemampuan dalam menerima rangsangan pancar 

indra. Maka dari itu kecerdasan kinestetik sangat perlu 

untuk di tingkatkan agar perkembangan fisik motorik 

pada anak dapat berkembang dengan optimal dan perlu 

nya pemberian stimulus seperti permainan gerak.  

 

Pada pembelajaran anak usia dini, pembelajaran 

gerak dan lagu merupakan salah satu pembelajaran yang 

menyenangkan dan disukai anak. Pembelajaran gerak dan 

lagu adalah sebuah kegiatan pembelajaran sambil bermain 

yang didalamnya terdapat unsur gerakan dan lagu yang 

menjadi pendukung pembelajaran sehingga dapat 

merangsangkan anak untuk mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Gerak dan lagu itu bersifat fisik, anak-anak 

                                                             
3 Asrul Karim, “Pengaruh Pembelajaran Gerak Dan Lagu Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Musikal Dan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Edisi Khus, no. 2 (2011): 154–63. 
4 Sihati Sapri, Fauziah Nasution, “Kecerdasan Kinestetik Dan Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Di RA Karya Panca Budi,” Jurnal Raudhah 9, no. 1 (2021): 28–39. 
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bergoyang, bertepuk tangan, menari, atau menghentakan 

kaki mengikuti iringan lagu yang melatih mereka 

mengontrol tubuh mereka, yaitu mengontrol otot dan 

pernafasan.5  

Gerak dan lagu merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik kepada 

peserta didik pada saat proses belajar mengajar dengan 

cara bernyanyi sambil bergerak. Pengertian gerak 

merupakan sebuah aktivitas dalam memainkan anggota 

tubuh sehingga posisi dan bentuknya berubah-ubah. 

Sedangkan pengertian lagu adalah sebuah aktivitas 

menyanyi syair atau kalimat sehingga enak untuk 

didengar. 6 

Aktivitas gerakan yang dilakukan anak usia dini 

sangat dibutuhkan dalam melatih dan mengembangkan 

perkembangan fisik motorik kasar anak. Melalui gerak dan 

tubuhnya anak juga dapat mengekspresikan apa yang 

dirasakan dan dimengerti oleh anak terhadapan musik 

atau nyanyian. 7 

Peningkatan kecerdasan kinestetik pada anak 

dalam kemampuan melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, 

dan kelincahan, serta dalam melakukan koordinasi 

gerakan mata, kaki, tangan, dan kepala. Gerak dan lagu  

bisa menjadi salah satu metode dalam menstimulasi 

kecerdasan kinestetik anak yang berhubungan dengan 

perkembangan motorik.  

Berdasarkan beberapa penjelasan pengertian 

diatas, dapat dipahami bahwa judul dari skripsi ini adalah 

sebuah penelitian yang membahas tentang peningkatan 

                                                             
5 Africia Hanesty Dwi Pertiwi, “Pengaruh Pembelajaran Gerak Dan Lagu Terhadap 
Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini,” no. 2012 (2019): 1–17. 
6 Kecamatan Sigi Biromaru, Mutiara Tungka, and Shofiyanti N U R Zuama, 

“Pengaruh Kegiatan Gerak Dan Lagu Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Di 

Kelompok B1 TK Anatapura Lolu Kecamatan Sigi Biromaru” 5 (2019): 1–13. 
7 Yuspar Uzer, “Implementasi Pembelajaran Bahasa Inggris Anak,” Pernik Jurnal 

PAUD 2, no. 1 (2019): 1–7. 
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kecerdasan kinestetik melalui metode bermain gerak dan 

lagu pada anak. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14 dinyatakan 

bahwa Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.8 

Anak usia dini merupakan usia yang memiliki 

rentang waktu sejak anak lahir hingga usia enam tahun, 

dimana dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut9. 

Anak usia dini berada dalam masa ke emasan 

disepanjang rentang usia perkembangan manusia dimulai 

dari usia 0-6 tahun. Usia keemasan pada anak merupakan 

masa di mana anak mulai peka untuk menerima berbagai 

stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari 

lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. 

Masa peka inilah terjadi pematangan fungsi - fungsi fisik 

dan psikis sehingga anak siap merespon dan  mewujudkan 

                                                             
8 “Undang- Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 

n.d. 
9 Wahyuni Ulpi et al., “Gambaran Kebugaran Jasmani Anak Usia Dini Pada Masa 
Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 

(2021): 30–39, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i1.1197. 
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semua tugas-tugas perkembangan yang diharapkan 

muncul pada pola perilakunya sehari-hari10.  

Pada masa ini  merupakan tempo untuk 

meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan 

kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, seni, sosial-

emosional, dan nilai moral agama. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat At-Tin ayat 4 : 

 

 
Artinya : 

“Sungguh, Kami Telah Menciptakan Manusia Dalam 

Bentuk Yang Sebaik-baiknya” (Q.S At-Tin(95): 4) 

 

Pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

berkaitan dengan perkembangan fisik motorik anak. 

Melalui karakteristik unik anak yaitu keingin tahuan yang 

besar dan keinginan untuk mencoba, anak dapat 

melakukan latihan-latihan fisik motorik melalui gerakan- 

gerakan terkoordinasi yang difasilitasi dengan lingkungan 

yang mendukung atas pemberian stimulasi tersebut. 

Menurut Heri Rahyubi mengatakan bahwa lingkungan 

yang luas memudahkan anak untuk bergerak bebas yang 

akan membuatkan perkembangan motorik meningkat 

lebih optimal. Aktivitas diluar ruangan memungkinkan 

anak untuk bergerak bebas dan tidak terbatas seperti 

berlari, melompat, dan  menggerakkan seluruh tubuhnya 

dengan cara-cara yang tidak terbatas menggerakkan 

seluruh tubuhnya dengan cara-cara yang tidak terbatas.11 

 Dalam STPPA pada usia 5-6 tahun khusus nya 

pada motorik kasar adalah pada usia ini anak 

                                                             
10 Galih Dwi Pradipta, “Strategi Peningkatan Keterampilan Gerak Untuk Anak Usia 

Dini Taman Kanak-Kanak B,” Jendela Olahraga 2, no. 1 (2017): 140–47, 
http://journal.upgris.ac.id/index.php/jendelaolahraga/article/view/1292. 
11 Fitriani and Adawiyah, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini.” 
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mengembangkan keterampilan motorik kasar adalah 

dengan melakukan senam fisik yang tiada hentinya, 

energy mereka seolah-olah tidak ada habisnya. Anak pada 

usia ini, sudah mampu melakukan kegiatan motorik, serta 

memperoyeksikan dan menerima atau menangkap 

benda.12 

Perkembangan motorik kasar pada masa toddler 

(anak kecil) ke masa prasekolah perlu di berikan 

rangsangan berupa latihan sehingga anak lebih terampil 

dalam melakukan gerakkan-gerakkan yang mengubah dari 

satu tempat ke tempat lainnya, seperti merayap, 

melompat, memanjat, berlari, berguling dan meloncat. 

Setelah anak memiliki keterampilan tertentu maka anak 

dapat mencapai koordinasi dan kendali yang lebih baik. 

Berarti anak dapat melakukan aktivitas kegiatan motorik 

kasar dengan baik.  

Perkembangan motorik kasar anak pada dasarnya 

akan meningkatkan kecerdasan. Orang yang cerdas dan 

berhasil biasanya suka melakukan uji coba, suka 

menyelidiki sesuatu, suka menjelajah alam dan tempat 

serta aktif.13Thomas Armstrong menyatakan bahwa setiap 

anak dilahirkan dengan membawa potensi untuk menjadi 

cerdas. Sifat bawaan itu antara lain keingintahuan, 

kemampuan eksplorasi pada lingkungan, spontanitas dan 

fleksibel14.  

Kecerdasan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Gardner, menyatakan bahwa 

“Kecerdasan merupakan kemampuan berfikir yang 

dimiliki manusia untuk menyelesaikan masalah dan 

                                                             
12 Nur Kamelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak) STPPA Tercapai Di RA Harapan Bangsa 
Maguwoharjo Condong Catur Yogyakarta,” Kindergarten : Journal of Islamic Early 

Childhood Education 2, no. 2 (2019): 112, https://doi.org/10.24014/kjiece.v2i2.9064. 
13 Mieke O Mandagi and Ni Luh Putri, Asesmen Pembelajaran AUD Dan TK, ed. 

Roeth Najoan (Sulawesi Utara: Yayasan Makaria Waya, 2018). 
14 Dyah Widya Prabaningrum, Kecerdasan Multipel Didalam Kelas (Jakarta: indeks, 

2013). 
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menciptakan sesuatu dalam kehidupan nyata”. Menurut 

Gardner kecerdasan dalam multiple intelligences 

meliputikecerdasan verbal-lingustik (cerdas kata), 

kecerdasan logis-matematis (cerdas angka), kecerdasan 

visual-spasial (cerdas gambar-warna), kecerdasan musikal 

(cerdas musik-lagu), kecerdasan kinestetik (cerdas gerak), 

kecerdasan interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan 

intrapersonal (cerdas diri), kecerdasan naturalis (cerdas 

alam), kecerdasan eksistensial (cerdas hakikat).15 

Salah satu kecerdasan yang berkaitan dengan 

perkembangan fisik motorik adalah kecerdasan kinestetik. 

Kecerdasann kinestetik adalah kemampuan seseorang 

untuk menggunakan seluruh tubuh atau fisiknya untuk 

mengekspresikan ide dan perasaan serta keterampilan 

untuk menggunakan tangan mengubah, serta menciptakan 

sesuatu. Kecerdasan kinestetik akan membuat anak 

mampu melakukan berbagai hal yang berhubungan 

dengan kegiatan fisik seperti bergerak, berlari, dan 

berkomunikasi menggunakan tubuhnya.16 

Ciri-ciri anak yang memiliki perkembangan 

kecerdasan kinestetik yang baik adalah memiliki 

kemampuan yang baik untuk satu atau lebih jenis 

olahraga, senang meniru-niru sikap dan perilaku orang 

lain, menunjukan keterampilan tentang kerajinan tangan, 

cenderung menggunakan bahasa tubuh, koordinasi dan 

fleksibelitas tubuh tinggi, senang dan efektif17 Anak yang 

memiliki kecerdasan kinestetik memiliki kondisi tubuh 

                                                             
15 Tadkiroatun Musfiroh, “Teori Multiple Intelligences,” 2014, 37–38. 
16 Sri Rahayu Kamtini, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Gerak Dan Lagu,” Pendidikan Anak Usia Dini 1 no 2, no. 1 (2015): 

58–70. 
17 Vinna Patriana and Sri Sumarni, “Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Melalui 
Gerak Dan Lagu Pada Anak Kelompok b Di Paud Terpadu Bon Thorif Palembang,” 

Tumbuh Kembang: Kajian Teori Dan Pembelajaran, 2017, 93–101. 
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yang baik. Gerakan-gerakan mereka terlihat seimbang, 

luwes dan cekatan.18  

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

Indikator Perkembangan fisik motorik  yaitu melakukan 

gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan dan kelincahan serta 

melakukan gerak kaki, tangan, kepala dalam menirukan 

tarian atau senam dan terampi menggunakan tangan 

kanan dan kiri. Untuk hal ini, indikator Indikator 

Perkembangan fisik motorik berkaitan dengan indikator 

kecerdasan kinestetik.  

Berikut adalah jabaran dari Indikator Tingkat 

Pencapaian Indikator Perkembangan fisik motorik  Usia 5-

6 Tahun. 

Table 1.1 

Indikator Tingkat Pencapaian Indikator Perkembangan Fisik 

Motorik   

Usia 5-6 Tahun Berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 

137 

Aspek 
Perkembangan 

Indikator Pencapaian 
Perkembangan Perkembangan 

Fisik Motorik Anak Usia 5-6 
Tahun 

Perkembangan 
Fisik Motorik 

1. Melakukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih 
kelenturan, keseimbangan, dan 
kelincahan. 

2. Melakukan koordinasi gerakan , 
mata, kaki, tangan, dan kepala 
dalam menirukan gerakan sesuai 
dengan contoh tarian atau 
senam. 

3. Melakukan permainan fisik 
dengan aturan. 

                                                             
18 Kamtini, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Gerak Dan Lagu.” 
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4. Terampil menggunakan tangan 
kanan dan kiri. 

Sumber : Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 

 No. 137 Tahun 2014 

 

Dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik  anak 

diperlukan proses pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, menarik, dan memberi makna bagi anak. 

Proses pembelajaran akan berlangsung secara efektif 

dipengaruhi oleh beberapa unsur yang menjadi 

pendorong proses pembelajaran tersebut antara lain, 

pendidik yang memahami secara utuh mengenai 

karakteristik anak, hakikat, metode pembelajatan yang 

berfokus pada kegiatan belajar abak, sarana dan 

prasarana yang memadai, serta sumber dan media belajar 

yang menarik dan  mampu membuat anak untuk belajar.  

Pendidik mempunyai peranan penting dalam 

membantu meningkatkan  perkembangan anak, 

pendidikan juga telah tercantum dalam Al Quran surat Al-

Mujadilah ayat 11 yaitu: 

 
 

Artinya :  

“Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
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dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan menangkat (derajat) orang-

orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 

mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. ( 

Q.S Al-Mujadilah(58): 11) 

 

Oleh karena itu agar kemampuan kecerdasan 

kinestetik anak dapat terstimulus dengan baik dibutuhkan 

metode pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan serta minat anak. Metode pembelajaran 

merupakan sebuah cara yang diterapkan oleh pendidik 

dan murid dalam kegiatan belajar untuk mewujudkan 

proses pembelajaran yang efektif sesuai perkembangan 

anak yang dibuat secara sistematis. Salah satu metode 

yang dapat diterapkan dalam penelitian ini yaitu metode 

bermain gerak dan lagu. Metode ini memberikan 

kesempatan kepada anak untuk lebih aktif dan lebih 

mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui gerakan 

tubuh.  

Berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan 

yang saya lakukan di RA Al-Amanah Tanjung Senang 

Bandar Lampung, kegiatan belajar belum menggunakan 

model pembelajaran yang begitu efektif untuk 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak dengan baik. 

Anak hanya belajar kebugaran jasmani seperti biasa 

dengan berolahraga dan bermain, anak masih kurang 

maksimal dalam menselaraskan antara pikiran dan tubuh 

(koordinasi tubuh) dalam mengembangkan kelincahan, 

kekuatan, dan keseimbangan tubuh serta 

mengkoordinasikan mata dengan tangan dan kaki, serta 

kegiatan motorik kasar yang kurang variatif sehingga anak 

merasa bosan dan acuh, sedangkan kurang optimalnya 

kecerdasan kinestetik anak berpengaruh terhadap 

perkembangan fisik motorik pada anak. 
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Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan guru kelas B1 di RA Al-Amanah Tanjung Senang 

Bandar Lampung yaitu Ibu Dra. Nurkasmah. Dalam hal ini 

Ibu Nur memberikan keterangan mengenai kecerdasan 

kinestetik anak kelas B1 antara lain: anak masih kurang 

melakukan koordinasi gerakan tubuh secara kelincahan, 

kelenturan, dan keseimbangan (seperti: mengangkat satu 

kaki), anak belum terampil dalam menggunakan gerakan 

kanan kiri, anak masih kurang konsentrasi dan percaya 

diri dalam melakukan gerakan, dan anak kurang mampu  

dalam menirukan gerakan yang dicontohkan oleh guru. 

Hasil observasi yang dilakukan di RA Al-Amanah 

Tanjung Senang Bandar Lampung, upaya guru dalam 

melakukan peningkatan kecerdasan kinestetik anak fokus 

kepada perkembangan motorik kasar masih kurang 

optimal dikarekan guru mengganggap bahwa 

perkembangan motorik kasar akan berkembang dengan 

sendirinya tanpa ada pembelajaran dan bimbingan. Maka 

dari itu, penelitian ini akan menggunakan metode bermain 

gerak dan lagu untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 

pada anak.  

Berikut hasil observasi atau pra survey 

perkembangan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini 

di RA Al-Amanah Tanjung Senang Bandar Lampung:  

 

Tabel 1.2  

Pra Survey Perkembangan Kecerdasan Kinestetik 

Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B1  di RA Al-Amanah Tanjung 

Senang Bandar Lampung19 

No Nama Anak 

Indikator 

Perkembangan Ket  

1 2 3 4 

1. AZS BB BB MB BB BB 

                                                             
19 “Pada Hari Jumat 10 Desember 2021 Observasi, Penulis Di RA Al-Amanah 

Tanjung Senang Bandar Lampung.,” n.d. 
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2. AAM MB BB BB BB BB 

3. ARA BB MB BB BB BB 

4. AAD MB BB MB MB MB 

5. AR MB BB BB BB BB 

6. AEC MB MB BB BSH MB 

7. DAP BB BB MB MB MB 

8. EWS BB BSH BB BB MB 

9. LD BB BB BB MB BB 

10. MZF BSH MB BB BSH MB 

11. RAK BB BSH MB MB MB 

12. MAA BB MB BB BB BB 

13. RAR MB BB BB BB MB 

 

Keterangan Kemampuan Siswa : 

1. Anak mampu melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kelincahan. 

2. Anak mampu melakukan koordinasi gerakan , mata, 

kaki, tangan, dan kepala dalam menirukan gerakan 

sesuai dengan contoh tarian atau senam. 

3. Anak mampu melakukan permainan fisik dengan 

aturan. 

4. Anak  terampil dalam menggunakan tangan kanan dan 

kiri. 

 

Keterangan : 

BB : Anak belum mencapai indikator seperti yang 

diharapkan 

MB : Anak mulai menunjukkan kemampuan dalam 

mencapai indikator seperti yang diharapkan dalam 

melaksanakan tugas selalu dibantu 

BSH : Anak menunjukkan sesuai indikator 

BSB : Anak mampu melaksanakan tanpa bantuan 

secara cepat/ tepat/ lengkap/ benar. 
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Tabel 1.3 

Lembar Hasil Penilaian Prasurvey Perkembangan 

Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini 5-6 Tahun Kelompok 

B1  

di RA Al-Amanah Tanjung Senang Bandar Lampung 20 

No 
Indikator 

Perkembangan 
Kriterian Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. 

Anak mampu 
melakukan 
gerakan tubuh 
secara 
terkoordinasi 
untuk melatih 
kelenturan, 
keseimbangan, 
dan kelincahan. 

7 
(53,85%) 

5 
(38,46%) 

1 
(7,69%) 

- 

2. 

Anak mampu 
melakukan 
koordinasi 
gerakan , mata, 
kaki, tangan, dan 
kepala dalam 
menirukan 
gerakan sesuai 
dengan contoh 
tarian atau senam. 

7 
(53,85%) 

4 
(30,77%) 

2 
(15,38%) 

- 

3. 

Anak mampu 
melakukan 
permainan fisik 
dengan aturan 

9 
(69,23%) 

4 
(30,77%) 

- - 

4. 

Anak  terampil 
dalam 
menggunakan 
tangan kanan dan 
kiri. 

7 
(53,85%) 

4 
(30,77%) 

2 
(15,38%) 

- 

 

                                                             
20 “Pada Hari Jumat 10 Desember 2021 Observasi, Penulis Di RA Al-Amanah 

Tanjung Senang Bandar Lampung.” 
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Pada tabel diatas, perkembangan peserta didik 

dalam melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan 

terdapat 7 anak yang belum berkembang, 5 anak yang 

sudah mulai berkembang, dan 1 anak berkembangan 

sesuai harapan. Pada kegiatan selanjutnya yaitu, Anak 

mampu melakukan koordinasi gerakan , mata, kaki, 

tangan, dan kepala dalam menirukan gerakan sesuai 

dengan contoh tarian atau senam terdapat 7 anak yang 

belum berkembang, 4 anak mulai berkembang, dan 2 anak 

berkembang sesuai harapan. Untuk kegiatan melakukan 

permainan fisik dengan aturan terdapat 9 anak yang 

belum berkembang, dan 4 anak yang mulai berkembang. 

Kemudian pada kegiatan terampil dalam menggunakan 

tangan kanan dan kiri terdapat 7 anak yang belum 

berkembang, 4 anak yang mulai berkembang, dan 2 anak 

berkembang sesuai harapan.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Untuk 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak diperlukan 

kondisi dan stimulasi. Peneliti merancang sebuah kegiatan 

metode pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai 

dengan kebutuhan anak yaitu metode bermain gerak dan 

lagu. Metode ini merupakan aktivitas bermain musik 

sambil menari.  

Ybnu dan siti  berpendapat bahwa “Metode 

bermain gerak dan lagu pada dasarnya anak diajak untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan yang timbul saat ia 

mendengarkan musik dengan gerakan-gerakan yang 

sesuai dengan irama musik yang didengarkan”21.  

Gerak dan lagu adalah sarana yang menyenangkan 

bagi anak-anak untuk berolahraga atau bersenam. Karena 

dengan gerak dan lagu, anak-anak bisa bergerak sambil 

                                                             
21 Ybnu Prasetyo, Siti Kamsiyati, and Tri Budiharto, “Peningkatan Kecerdasan 
Kinestetik Anak Melalui Metode Bermain Gerak Dan Lagu Pada Anak Kelompok A 

TK Taman Putera Mangkunegaran Surakarta,” 2014, 1–7. 
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mendengarkan musik”. Ini berarti bahwa anak-anak bisa 

merasakan keceriaan, sambil menggerakkan tubuh 

mereka atau berolaraga atau bersenam. Hal ini tentu akan 

bermanfaat bagi anak secara jasmani dan rohani. Tubuh 

anak jadi sehat, dan jiwa mereka pun merasakan suka cita. 

Menurut Howard Gardner gerak dan lagu atau 

menari termasuk dalam Multiple Intellegence yaitu “Body 

Smart” (kecerdasan fisik/kinestetik). Pada dasarnya anak-

anak menyukai musik dan menari. Menari bersama bisa 

mengasah kecerdasan fisik anak. Menari menuntut 

keseimbangan, keselarasan gerak tubuh, kekuatan dan 

kelenturan otot. Tidak hanya tangan dan kaki saja tetapi 

tubuh pun ikut bergerak. 22Dalam sebuah teori Teori 

pendidikan jasmani dan belajar motorik yang di kemukan 

oleh Cratty, menekankan tentang pentingnya permainan 

gerak untuk membantu anak yang memiliki masalah 

belajar. Berbagai permainan dan aktivitas jasmani dapat 

meningkatkan perhatian anak terhadap pelajaran 

akademik23.  

Maka dari itu Kecerdasan kinestetik merupakan 

suatu kemampuan yang melibatkan gerak tubuh dalam 

mengekspresikan ide dan perasaan. Anak yang memiliki 

kecerdasan kinestetik akan sangat menyukai aktivitas 

bergerak. Oleh sebab itu metode gerak dan lagu 

diharapkan dapat membantu anak dalam meningkatkan 

kecerdasan kinestetik. 

Dengan demikian meningkatkan kecerdasan 

kinestetik adalah merupakan suatu keharusan. Dengan 

kata lain, stimulasi kecerdasan kinestetik wajib 

diupayakan oleh setiap pendidik anak usia dini agar 

pertumbuhan dan perkembangan anak baik sampai 

dikemudian hari serta pendidik perlu membantu 

                                                             
22 Musfiroh, “Teori Multiple Intelligences.” 
23 Mandagi and Putri, Asesmen Pembelajaran AUD Dan TK. 
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mengembangkan potensi bawaan itu sehingga kecerdasan 

anak berkembang secara optimal.  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan maka 

penulis tertarik untuk dapat melakukan penelitian dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Melalui 

Metode Bermain Gerak dan Lagu Anak Usia Dini 5-6 Tahun 

Di RA Al-Amanah Bandar Lampung” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat 

didefinisikan masalah-masalah sebagai berikut :  

1. Sebagian anak masih kesulitan dalam 

mengembangkan motorik kasar. 

2. Kurang stimulasi pada perkembangan motorik dapat 

menghambat kecerdasan kinestetik pada anak. 

3. Ada pengaruh dalam bermain gerak dan lagu 

terhadap perkembangan kecerdasan kinestetik anak 

 

Untuk menghindari pengembangan masalah yang 

terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi permasalahannya 

yaitu pada peningkatan kecerdasan kinestetik melalui 

metode bermain gerak dan lagu. Penelitian ini 

dilaksanakan di RA Al-Amanah Bandar Lampung dan 

dibatasi pada anak RA kelas B1 usia 5-6 tahun.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka 

penulis merumuskan pokok permasalahan ini, yaitu 

apakah kecerdasan kinesterik dapat meningkat melalui 

metode bermain gerak dan lagu kelompok B di RA Al-

Amanah Bandar Lampung 2021/2022 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan kinestetik melalui metode bermain gerak dan 

lagu  kelompok B di RA Al-Amanah Bandar Lampung.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi masukan serta referensi 

pembaca ataupun peneliti selanjutnya tentang 

Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Melalu Metode 

Bermain Gerak dan Lagu Usia 5-6 Tahun Kelompok B 

di RA Al-Amanah Bandar Lampung.  

2. Secara Praktis  

Setelah diadakan pra penelitian TK Negeri 

Pembina Uludanau Sumatera Selatan secara praktis 

diharapkan dapat bermanfaat untuk :   

a.  Bagi Anak 

1) Dapat melatih perkembangan fisik motorik 

anak  

2) Dapat mengembangkan kelincahan, 

kekuatan, dan keseimbangan tubuh serta 

mengkoordinasikan mata dengan tangan dan 

kaki. 

3) Dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik 

anak. 

4) Dapat mengembangkan pelajaran yang 

menyenangkan, menarik dan bervariasi. 

b.  Bagi Guru 

Dapat memberikan motivasi pembelajaran 

serta kreatif dan inovatif dalam kegiatan 

bermain gerak dan lagu anak.  

c. Bagi Sekolah  

Terciptanya proses belajar mengajar yang 

efektif dalam meningkatan kecerdasan 

kinestetik  anak. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penelitian terdahulu yang relevan sangat 

bermanfaat sebagai rujukan ilmiah, yaitu : 
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Jurnal “Gerak dan Lagu sebagai Model Stimulasi 

Pengembangan Kecerdasan Kinesterik Anak Usia dini”. 

Penulis Resa Respati, Lutfi Nur, dan Taopik Rahman. 

Jurnal Pendidikan Usia Dini Universitas Pendidikan 

Indonesia Tahun 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecerdasan kinestetik melalui gerak dan lagu  

dapat menstimulasi kinestetik anak usia 5-6 tahun dikelas 

eksperimen.  

Hubungan  penelitian terdahulu dengan yang saya 

teliti adalah sama-sama dalam menggunkan metode gerak 

dan lagu untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik, dan 

model yang diterapkan sama-sama melibatkan anak 5-6 

tahun untuk diskusi saat pembelajaran berlangsung. 

Perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya untuk 

mengembangan kecerdasan kinestetik anak, sedangkan 

penelitian saya untuk meningkatkan kecerdasan 

kinestetik dan pada metode yang digunakan pada 

penelitiaan sebelumnya menggunakan metode kuasi 

eksperimen, penelitian saya menggunakan penelitian 

tindakan kelas.  

Jurnal “Peningkatan Kecerdasan Kinestetik melalui 

Gerak dan Lagu pada Anak Kelompok B di PAUD Terpadu 

BON Thorif Palembang”. Penulis Vinna Patriana, Sri 

Sumarni, dan Hasmalena. Dalam Jurnal  Tumbuh 

Kembang: Kajian Teori dan Pembelajaran PAUD tahun 

2017. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa gerak 

dan lagu dalam meningkatkan kecerdasan kinetetik yang 

dapat dilihat dari observasi rekapitulasi pada siklus I dan 

siklus II yang mengalami peningkatan.  

Hubungan penelitian terdahulu dengan yang saya 

teliti adalah persamaan dalam menggunakan metode 

penelitian yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas 

(PTK), dan juga tujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

kinestetik anak melalui gerak dan lagu pada anak. 

Jurnal “ Peningkatan Kecerdasan Kinestetik 

Melalui Metode Kegiatan Bermain Sirkuit dengan Bola di 
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TK Al-Muhajirin Malang”. Penulis Denok Dwi Anggraini. 

Dalam jurnal PG- PAUD Trunojoyo, Volume 2, Nomor 1, 

April 2015.  Hasil pada penelitian adalah siklus I ke siklus 

II kecerdasan kinestetik anak mengalami peningkatan 

sebesar 17,91% dari 70,25% menjadi 88,16%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini telah berhasil dan 

hipotesa diterima yang menyatakan bahwa kecerdasan 

kinestetik anak Kelompok A TK Al Muhajirin Malang dapat 

meningkat melalui kegiatan bermain sirkuit dengan bola. 

Hubungan penelitian terdahulu dengan yang saya 

teliti adalah sama dalam menggunakan metode penelitian 

yaitu penelitian tindakan kelas, dan juga sama dalam 

meningkatkan kecerdasan kinestetik. Perbedaan nya 

terdapat pada metode yang digunakan untuk menstimulus 

kecerdasan kinestetik pada penelitian terdahulu 

menggunakan metode bermain sirkuit dengan bola, 

sedangkan penelitian saya menggunakan metode bermain 

gerak dan lagu.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan di 

atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan kinestetik anak 

usia dini dapat ditingkatkan melalui berbagai metode 

salah satunya adalah metode bermain gerak dan lagu.  

 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada di skripsi ini secara menyeluruh, 

maka perlu dikemukakan sistematika penulisan yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi ini. 

Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.  

Penyajian laporan skripsi ini menggunakan  

sistematika penulisan sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi  

Bagian awal terdiri dari sampul, lembar 

berlogo, halaman judul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan kelulusan, 
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halaman pernyataan orisinalitas, halaman 

motto dan persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman abstrak, halaman daftar 

isi, halaman daftar lampiran.   

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama dari penelitian ini, peneliti 

menyusun kedalam lima bab dan sub bab 

dengan rincian sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan terdiri dari : 

penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah , rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini akan diuraikan 

pembahasan tentang : teori yang 

digunakan yang terdiri dari penjelasan 

mengenai kecerdasan kinesterik yaitu 

pengertian, indikator, sifat-sifat, ciri-ciri, 

faktor yang mempengaruhi, serta 

kelebihan dan kekurangan kecerdasan 

kinestetik, dan metode bermain gerak dan 

lagu yaitu mengenai pengertian, fungsi, 

dan manfaat metode bermain gerak dan 

lagu, dan hipotesis tindakan. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini terdiri dari : tempat 

dan waktu penelitian, metode penelitian , 

subjek dan objek penelitian, model 

tindakan , desain dan prosedur penelitian 

terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan , dan refleksi , 

instrument pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data yang terdiri dari 
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observasi, wawancara, serta dokumentasi 

dan indikator keberhasilan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan 

mengenai : deskripsi data hasil penelitian, 

analisis data, pembahasan. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan 

rekomendasi   

3. Bagian Akhir Skripsi  

Dan bagian akhir terdiri dari daftar 

pustaka dan daftar lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) 

dan analisis data yang dilakukan secara kolaburatif antara 

peneliti dan guru kelas, dapat disimpulkan bahwa gerak 

dan lagu merupakan salah satu metode yang dapat 

meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak kelompok 

B1 RA Al-Amanah Tanjung Senang Bandar Lampung. Hal 

ini dapat dlihat dari penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemampuan kecerdasan kinestetik mengalami 

peningkatan yang baik.  

Pada siklus I kemampuan kecerdasan kinestetik 3 

anak (23 %). Kemudian pada  siklus II kemampuan 

kecerdasan kinestetik  12 anak (92,3 %), dan 

perkembangan anak mengalami peningkatan yang 

bertambah dan dapat dikatakan berhasil karena telah 

sesuai dengan indikator tingkat pencapaian yaitu 92,3 % 

sebanyak 12 anak. Maka dapat penulis simpulkan bahwa 

metode bermain gerak dan lagu dapat meningkatkan 

kecerdasan kinestetik pada anak di RA Al-Amanah 

Tanjung Senang Bandar  Lampung.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

diatas, maka penulis mempunyai beberapaa saran sebagai 

berikut: 

1. Pihak Sekolah  

Kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan 

kecerdasan kinestetik hendaknya menggunakan 

metode yang menarik, variatif, dan menyenangkan 

agar kemampuan anak dalam meningkatkan 

kecerdasan kinestetik akan lebih berkembang dengan 

baik dan optimal dalam pembelajaran tersebut.  

2. Pembaca 
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Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini  khususnya pada 

perkembangan motorik kasar yang berfokus pada 

kecerdasan kinestetik sehingga anak dapat 

berkembangan secara optimal.  
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